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REVITALISASAI DANAU UNS DALAM TINJAUAN KELAYAKAN TATA 
RUANG DAN ASPEK EKOLOGINYA 
 




Universitas Sebelas Maret (UNS) merupakan satu-satunya perguruan tinggi 
negeri yang ada di kota Surakarta. UNS Solo demikian banyak orang menyebutnya. 
Perguruan tinggi ini terletak di ujung timur kota Surakarta dan tidak jauh darinya akan 
didapati sungai Bengawan Solo yang dikenal baik oleh masyarakat luas. Visi UNS Solo 
yang ingin menjadi pusat pengembangan ilmu, teknologi dan seni yang unggul dengan 
berlandaskan pada nilai-nilai luhur budaya nasional. Hal ini yang menjadikan UNS Solo 
menjadi salah satu perguruan tinggi yang favorit dan diminati banyak masyarakat.  
UNS memiliki danau yang seringkali menjadi tujuan beberapa masyarakat 
sekitar kota Surakarta, walaupun tujuan mereka  hanya untuk sekedar memancing. Hal 
ini menyiratkan suatu kesan bahwa kurangnya ketegasan aparat keamanan universitas 
dalam menjaga keamanaan dan keseimbangan ekosistem danau tersebut. Kami 
sekelompok mahasiswa pertanian UNS merasa terpanggil untuk meneliti dan mengkaji 
keberadaan danau UNS terkait dengan tinjauan kelayakan tata ruang dan aspek 
ekologinya. Sehingga apakah perlu dilakukan revitalisasi untuk menciptakan kembali 
danau yang layak baik dari tinjauan tata ruang maupun dari segi ekologinya di 
lingkungan Universitas Sebelas Maret 
Untuk itu kami menawarkan sejumlah alternatif dengan beberapa tindakan 
antara lain pembersihan, pengerukan, penghijauan lingkungan danau serta pembuatan 
tanggul. Dengan cara-cara tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan kembali fungsi 







Universitas Sebelas Maret (UNS) merupakan satu-satunya perguruan tinggi 
negeri yang ada di kota Surakarta. UNS Solo demikian banyak orang menyebutnya. 
Perguruan tinggi ini terletak di ujung timur kota Surakarta dan tidak jauh darinya 
akan didapati sungai Bengawan Solo yang dikenal baik oleh masyarakat luas. Visi 
UNS Solo yang ingin menjadi pusat pengembangan ilmu, teknologi dan seni yang 
unggul dengan berlandaskan pada nilai-nilai luhur budaya nasional. Hal ini yang 
menjadikan UNS Solo menjadi salah satu perguruan tinggi yang favorit dan dan 
diminati banyak masyarakat. Untuk itu UNS Solo harus bekerja giat dan berusaha 
keras untuk bisa mewujudkan visi tersebut dan tetap mempertahankan kualitas dan 
daya tarik masyarakat.  
Pembenahan tata ruang dan uji kelayakan pada setiap bangunan di dalam 
universitas tersebut sekiranya perlu dipikirkan dan dipertimbangkan lebih lanjut, 
mengingat hal tersebut sangat berdampak pada aktivitas akademik maupun non-
akademik bagi seluruh warga universitas. Memang tak dapat dipungkiri lagi apabila 
sarana dan prasarana di universitas ini terbilang lengkap, akan tetapi 
kesinambungan perawatannya yang terbilang kurang. 
Salah satu sudut strategis dari UNS Solo berada di samping kampus Fakultas 
Pertanian. Terdapat sebuah danau yang tidak asing lagi bagi mahasiswa UNS 
khususnya dari mahasiswa pertanian. Danau ini apabila diperhatikan memiliki 
kesan yang jauh dari indah. Airnya berwarna keruh dan hanya menggenangi 
seadanya danau tersebut. Volume genangan air dalam danau yang lambat laun 
semakin menyusut karena adanya proses eutrofikasi. Proses ini terjadi karena 
banyaknya air yang membawa banyak zat hara saat proses erosi, sehingga 
menyebabkan salah satu tanaman air (eceng gondok) berkembang pesat dan 
menyebabkan pendangkalan danau karena eutrofikasi oleh eceng gondok dan 
sedimentasi tanah-tanah yang terlarut. 
Tidak hanya masalah genangan airnya saja, akan tetapi juga masalah ekologis 
dengan lingkungan sekitarnya yang kurang terjaga. Banyak tanaman yang sengaja 
ditanam di daerah pinggir danau, namun akhirnya tanaman itu hanya tumbuh ala 
kadarnya tanpa perawatan berkala sehingga terkesan liar. Area hotspot di pinggir 
danau pun sekarang tidak lagi banyak dikunjungi oleh mahasiswa karena setelah 
hujan badai beberapa saat lalu atap tiap gazebonya roboh dan tidak tertangani 
sampai sekarang. 
Danau UNS seringkali menjadi tujuan beberapa masyarakat sekitar kota 
Surakarta ini hanya untuk sekedar memancing. Hal ini menyiratkan suatu kesan 
bahwa kurangnya ketegasan aparat keamanan universitas dalam menjaga 
keamanaan dan keseimbangan ekosistem danau tersebut. Padahal telah adanya 
larangan memancing yang dipasang di papan pinggir danau. Sehingga kami 
sekelompok mahasiswa pertanian UNS merasa terpanggil untuk meneliti dan 
mengkaji keberadaan danau UNS terkait dengan tinjauan kelayakan tata ruang dan 





kembali danau yang layak baik dari tinjauan tata ruang maupun dari segi 
ekologinya di lingkungan Universitas Sebelas Maret. 
Danau adalah salah satu bentuk ekosistem yang menempati daerah yang 
relatif kecil pada permukaan bumi. Bagi manusia kepentingan dan fungsi danau 
jauh lebih berarti dibandingkan dengan luas daerahnya. Keberadaan ekosistem 
danau memberikan fungsi yang menguntungkan bagi kehidupan manusia 
(rumahtangga, industri, dan  pertanian). Beberapa fungsi danau secara ekosistem 
adalah sebagai berikut:  
1) sebagai sumber plasma nutfah yang berpotensi sebagai penyumbang 
bahan genetik;  
2) sebagai tempat berlangsungnya siklus hidup jenis flora/fauna yang 
penting,  
3) sebagai sumber air yang dapat digunakan langsung oleh masyarakat 
sekitarnya (rumahtangga, industri dan pertanian);  
4) sebagai tempat penyimpanan kelebihan air yang berasal dari air 
hujan, aliran permukaan, sungai-sungai atau dari sumber-sumber air bawah 
tanah;  
5) memelihara iklim mikro, di mana keberadaan ekosistem danau dapat 
mempengaruhi kelembaman dan tingkat curah hujan setempat;  
6) sebagai sarana tranportasi untuk memindahkan hasil-hasil pertanian 
dari tempat satu ke tempat lainnya; 
7) sebagai penghasil energi melalui PLTA; 
8) sebagai sarana rekreasi dan objek pariwisata. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian menyeluruh mengenai pola dan struktur 
pemanfaatan ruang di kawasan danau ini, yang kemudian dimanifestasikan menjadi 
peraturan pihak UNS Solo ke dalam bentuk Rencana Tata Ruang Kawasan Danau. 
Sehingga danau UNS Solo itu sendiri tetap mempunyai fungsi sebagaimana 
mestinya. 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang kami harapkan dari langkah proses penelitian dan 
pengkajian mengenai Revitalisasi Danau UNS ini adalah : 
1. Memperoleh kepastian tentang keberadaan danau UNS serta eksistensi 
keadaannya semula. 
2. Diharapkan kedepannya danau UNS dapat dimanfaatkan sesuai potensinya bagi 
warga universitas. 
3. Dapat mengembalikan citra danau yang semestinya pada danau UNS ini. 
GAGASAN 
Danau buatan di Universitas Sebelas Maret mempunyai lokasi yang strategis yaitu 
di sebelah timur gedung rektorat, yang setiap saat warga UNS bisa menikmati 
keindahannya apabila kondisi danau tersebut terawat dengan baik. Namun bisa kita lihat 
saat ini kondisi danau UNS tergolong memprihatinkan, airnya yang keruh, banyak 





menggambarkan belum adanya tindakan perawatan terhadap danau dari pihak UNS, 
mengingat letak danau yang strategis. 
 Pemanfaatan danau sebagai salah satu potensi sumber daya air harus didasarkan 
pada pemahaman sifat dan karakteristik danau. Keberlimpahan air danau sering 
membuat perencanaan lupa bahwa pemanfaatan dan pendayagunaan air tetap harus 
memperhatikan neraca air danau dan upaya pelestarian serta perlindungannya. UU No. 
7 tahun 2004 tentang SDA pada pasal 2 menyatakan bahwa sumber daya air termasuk di 
dalamnya, harus dikelola berdasarkan asas kelestarian, asas keseimbangan, asas 
kemanfaatan umum, keterpaduan, kelestarian, keadilan, kemandirian serta transparansi 
dan akuntabilitas. Sebenarnya dari aspek legal sudah tersedia berbagai 
peraturanperundangan 
 Namun pada kenyataannya banyak danau yang tercemari oleh berbagai hal, 
misalnya limbah-limbah sisa manusia. Limbah tersebut bisa secara sengaja ataupun 
tidak sengaja ditimbulkan oleh warga universitas. Hal yang perlu diperhatikan adalah 
danau yang berukuran lebih kecil, kemungkinan tingkat pencemarannya lebih besar 
daripada danau yang lebih besar. Hal ini disebabkan karena danau yang kecil seperti 
halnya danau UNS, tingkat pengenceran dan pelarutan limbahnya relatif lambat. Selain 
itu penumpukan limbah organik juga berdampak pada proses eutrofikasi yang semakin 
cepat. 
 Jika ditinjau kembali danau seharusnya mempunyai fungsi yang besar ,baik bagi 
keseimbangan ekosistem maupun bagi manusia yang mengelolanya, misalnya saja 
perikanan. Sektor perikanan dapat mendatangkan keuntungan yang cukup besar. Selain 
fungsi tersebut danau juga dapat digunakan untuk persediaan air bersih jika tata airnya 
dapat dioptimalkan. Danau juga dapat menjadi objek wisata atau untuk hanya sekedar 
sebagai tempat refreshing. Namun ,dapat kita lihat sekarang bahwa danau buatan di 
Universitas Sebelas Maret belum bisa memberikan manfaat yang sesuai dengan fungsi-
fungsinya. Kesadaran masyarakat UNS memang perlu, namun kesadaran saja tidak 
cukup jika tidak diimbangi dengan tindakan nyata. 
 Berdasarkan fungsi sebuah danau yang telah disebutkan di bagian sebelumnya, 
maka dapat dikatakan bahwa untuk menjaga fungsi tersebut agar tetap berjalan, suatu 
ekosistem danau harus mampu mengatasi persoalan-persoalan yang mungkin 
muncul.Oleh karena itu, dalam penanganannya perlu dipikirkan alternatif yang bisa 
diterapkan dan dilaksanakan. Apabila dilihat dari segi ekosistem, danau merupakan 
tempat hidup berbagai organisme. Alternatif yangbisa digunakan dan diterapkan di UNS 
yaitu dengan memperbaiki dan merenovasi ulang danau UNS baik dari segi fisik 
maupun tata airnya yang disesuaikan dengan ekosiatem dari organisme yang dapat 
dibudidayakan di danau tersebut, misalnya saja ikan. Selain berguna dalam bidang 
pelestarian organisme endemik, cara ini bisa mendatangkan keuntungan dari segi 
ekonomi. Namun cara ini tidak akan terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan 
apabila peraturan atau kebijakan UNS mengenai pelarangan orang luar yang menangkap 
ikan di danau UNS tidak ditindak dengan tegas dari aparat universitas. Selain itu 
mungkin alternatif ini bisa dipakai oleh mahasiswa dari fakultas pertanian, khususnya 
jurusan peternakan, agar bisa menggunakan danau tersebut sebagai lahan atau media 
untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu yang mereka pelajari untuk 





 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa danau mempunyai fungsi 
ekonomi yang sangat tinggi. Jika dikelola dengan benar, sektor perikanan di danau 
dapat mendatangkan keuntungan yang cukup besar. Apalagi, perikanan air tawar di 
Indonesia dicirikan oleh kekayaan spesies dan tingkat endemisme yang tinggi. Danau 
juga penting dari sisi tata air dan dalam kaitannya dengan penyediaan air bersih, baik 
untuk irigasi, maupun industri. Dengan demikian, danau mempunyai fungsi sebagai 
penyangga kehidupan. 
Selanjutnya aspek keindahan dan kelestarian danau  juga harus tetap diperhatikan. 
Aspek yang harus diterapkan  adalah keindahan, kelestarian dan kebersihan. Cara ini 
tidak hanya fokus pada pelestarian organisme air namun bisa juga dijadikan aset 
rekreasi dan pariwisata yang tentunya akan menjadi daya tarik sendiri bagi masyarakat 
UNS maupun dari luar UNS. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan antara 
lain: 
1. Pembersihan eceng gondok yang telah menutupi sebagian besar permukaan danau. 
Cara yang paling mudah dan efektif adalah dengan cara manual dan berkala. Limbah 
eceng gondok pun bisa digunakan sebagai alternatif pakan ternak ataupun bisa dibuat 
pupuk kompos. 
2. Pengerukan danau secara berkala agar tidak terjadinya pendangkalan dan 
sendimentasi. Pengerukan tersebut dimaksudkan untuk menambah debit air, serta 
mengurangi akumulasi zat hara di dasar danau yang terbawa dari proses aliran air. 
Hal ini dikhawatirkan air akan menjadi subur (eutrofikasi) sehingga tanaman air 
seperti enceng gondok mudah berkembang biak di sana. 
3. Perlu dibuat tanggul yang nantinya akan berguna untuk mencegah meluapnya air 
pada musim penghujan, juga sebagi penyaring lumpur secara umum agar tidak 
masuk ke kolam dan mengakibatkan sendimentasi. Penghijauan lingkungan sekitar 
danau pun kiranya perlu dilakukan untuk meningkatkan keasrian lingkungan danau. 
 Namun cara ini harus dilaksanakan dengan pengelolaan yang baik 
danterkendali.Apabila tidak ada usaha-usaha pencegahan dan pengendalian, 
dikhawatirkanpencemaran dan sedimentasi akan terus-menerus berlangsung, yang 
selanjutnyaakan berpengaruh pada menurunnya nilai atau fungsi dari danau serta 
berdampakpada kelangsungan fungsi danau. Untuk itu perawatan dan penanganan harus 
terpadu antara aspek fisik ataupun non-fisik, teknik maupun struktural. Perlunya pihak-
pihak terkait dalam merapatkan diri, mengintegrasi program yang ada ke dalam satu 
kesatuan penanganan dengan tujuan mewujudkan pengelolaan danau Universitas 
Sebelas Maret yang berkelanjutan. 
KESIMPULAN 
Ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk mengemplementasikan konsep itu. 
Pertama perlu diadakan pembersihan danauserta pengaturan sistem aliran air atau tata 
airyang telah ada. Namun sebelum dilakukan hal ini, yang pertama harus dilakukan 
adalah pembersihan danau itu sendiri. Pembersihan ini meliputi pembersihan limbah 
organik maupun non-organik, serta tanaman pengganggu seperti enceng gondok yang 
menutupi sebagian besar permukaan danau. Pengerukan danau pun kiranya perlu 
dilakukan untuk mengurangi eutrofikasi. Kemudian perlu dilakukan perbaikan sistem 





terhindar dari air limbah. Kemudian tidak kalah pentingnya pembuatan tanggul danau 
guna mencegah terjadinya luapan air danau dan pencegahan terjadinya sedimentasi 
lumpur, serta penghijauan lingkungan sekitar danau sehingga terkesan indah, teduh, dan 
asri. 
 Langkah terakhir guna memberikan kenyamanan pada warga UNS yaitu dengan 
merenovasi gazebo-gazebo di sekeliling danau yang telah ada. Mengingat kondisi 
gazebo yang telah rusak karena terjangan angin disertai hujan beberapa waktu lalu. 
 Dengan cara-cara tersebut diharapkan bisa menambah pesona keindahan 
Universitas Sebelas Maret, serta nantinya akan menambah keasrian lingkungan dan 
kenyamanan warga UNS. Sekiranya, mungkin dengan cara ini bisa memancing dan 
memicu semangat kreativitas warga UNS untuk berkarya setelah bisa menikmati 
penyegaran pikiran yang semula penat, lelah karena banyaknya kegiatan, akhirnya bisa 
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